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LAMPIRAN

No. Data Tindak Tutur Analisa Sumber
FET AV Ekspresif Berdasarkan pada Teman Banri A
(Kesal) gabungan A3! Autumn Vol.

X

(Mata aitsu ka

yo)

penggunaan partikel
‘%>’dan < X’ yang
menunjukkan
ketidakpuasan

dengan teori lzuhara
(2016:7).

Partikel ¢ & pada

kalimat ini
ditunjukkan untuk
menekankan nada
omelan, sesuai
dengan teori Chino
(2004:122-124)

1 Hal. 6
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» | A —
T4 a vz
Jick- T
Th, ToH
<39!

(A, akigumi
o—dishon ni kita
kata desu ne,
kocchi desu!)

(Direktif)
(Mengajak)

Berdasarkan pada
kata “Z - B yang
merupakan bentuk
biasadari “ZH 5>

berfungsi sebagai
penunjuk arah
(Minna no Nihongo |
Bab 3). Jika dilihat
dari segi semantik
pada kalimat ini,
Manajer tidak hanya
menunjukkan arah,
namun ia juga
mengajak Banri
untuk ikut
dengannya.

Partikel ‘#3” pada

kalimat ini digunakan
untuk meminta
kepastian sesuai
dengan teori
Kawashima
(1999:116-117)

Manajer
A3! Autumn Vol.
1 Hal. 12
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i< AT
Nnilzh
(Omi-kun

kitekuretandesun
el)

Ekspresif
(Berterima kasih)

Berdasarkan pada
pola“T < 7z~

merupakan bentuk
lampau dari bentuk

“{ LT yang

digunakan untuk
menerima tindakan
atau sesuatu menurut
teori pada buku
Minna no Nihongo |
Bab 25. Dengan
penambahan bentuk
‘C’, pola ini juga
mengungkapkan rasa
terima kasih secara
tersirat.

Partikel ‘3 pada

kalimat ini digunakan
untuk penegasan rasa
senang lzumi sesuai
dengan teori
Kawashima
(1999:116-117)

Tachibana lzumi
A3! Autumn Vol.
1 Hal. 13
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DX —2 ) Asertif Berdasarkan pada Matsukawa
. Menyatakan “ - % A3! Autumn Vol.
F—F g (Meny ) |pola“TEE L7 L Hal 16
3 merupakan bentuk '
mEETE lampau dari pola “C
T L7
hrgdli K F 3 yang
£~ terdapat pada buku
(Minasaan! Minna no Nihongo Il
odishon Bab 42. Pada kalimat
kibousha wo ini ditunjukkan
tsurete kimashita bahwa Manajer telah
yo~!) kembali dari
membawa Settsu
Banri sebagai peserta
audisi baru.
Partikel ¢ &’
digunakan untuk
menandakan kata
seru, sesuai dengan
teori Kawashima
(1999:251-252)
Xot 3k Ekspresif Berdasarkan pada Tachibana l1zumi
Berterima kasih “ - 2 A3! Autumn Vol.
kAT ( ) | pola (k< ?ﬁ’t ‘ 1 Hal. 18
merupakan bentu
T :

lampau dari bentuk
“{NE T yang

digunakan untuk
menerima tindakan
atau sesuatu menurut
teori pada buku
Minna no Nihongo |
Bab 25. Dengan
penambahan bentuk

“C’, pola ini juga
mengungkapkan rasa

terima kasih secara
tersirat.
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Partikel ‘#2” pada
kalimat ini digunakan
untuk penegasan rasa
senang lzumi sesuai
dengan teori
Kawashima
(1999:116-117)

LZfET—E
KU 7 D13%
JE~DRFFD
&) o,
T2k

(Shibai de

ichiban taisetsu
na no wa shibai
e no kimochi to
koujoushin

kangei suru yo)

Asertif
(Menyatakan)

Izumi menyatakan
bahwa ia menerima
Juza sebagai anggota
baru Akigumi yang
ditandai dengan

partikel ¢ X’ sebagai
penanda kepastian
dari suatu pernyataan,

sesuai dengan teori
Chino (2004:123)

Tachibana lzumi
A3! Autumn Vol.
1 Hal. 25
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¥ 72222 Asertif Berdasarkan pada Furuichi Sakyo
B 213 (Berpendapat) partikel < X ¥ * yang A3! fllf't;mSSVol.
o 7 digunakan untuk '
DT I K menyatakan
DI~ 7~k perbandingan sesuai
(Ma, sokosoko dengan t_eori
kiyou na dake de Kawashima
netsu No Nai (1999:253). Pada
yatsu yori wa kalimat ini Sakyo
mashi da na) berpendapat bahwa

Juza lebih baik

daripada Banri yang

hanya memiliki

cukup skill tapi tidak

mempunyai

semangat.

Partikel ‘7z’

berfungsi sebagai

penegas pada

pendapat, sesuai

dengan teori

Kawashima

(1999:105-106)
ICHANZ 5 B Asertif Menurut teori Settsu Banri
Bl (Berpendapat) | Kawashima A3! Autumn Vol.

o (1999:27) < T 1 Hal. 28

THRDP LD berfungsi untuk
VA menyatakan contoh
(Hyodo ga ukaru “kalau” setelah kata

kurai ja dare
demo ukaru wa
na)

tanya.

Pada kalimat ini,
Banri menyatakan
pendapat kalau Juza
(yang aktingnya
buruk) saja bisa
diterima di Akigumi,
maka siapa pun juga
bisa.
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Menurut teori Chino
(2004:174) partikel

‘2’ digunakan untuk

melembutkan
ungkapan dari suatu
tujuan. Sedangkan
menurut teori
Kawashima
(1999:105-106)
partikel ‘7z’
berfungsi sebagai
penegas pada
pendapat. Sehingga
pada kalimat ini
Banri berpendapat
dengan nada santai
namun tegas.
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SXTA !
fAlcfg e 2w
DWFRIE A
PP S
(Fuzakennal
Nande ore to
koitsu ga

doushitsu
nandayo!!)

Ekspresif
(Kesal)

Berdasarkan
penggunaan frase
slang bahasa Jepang

“SEFA LY

yang berarti “jangan
bercanda!” untuk
memberitahu
seseorang untuk
berhenti bercanda
atau bermain-main
dengan cara yang
kasar dan tidak
sopan. Frase ini biasa
digunakan di antara
teman dekat atau di
situasi informal, frase
ini juga dianggap
kasar atau tidak
sopan, sesuai dengan
teori Kim dalam
Japanese Guide to
Learning Japanese
(2017).

Pada kalimat ini
Banri merasa kesal
karena ia harus
sekamar dengan Juza

Pada kalimat ini
partikel ¢ X’
diletakkan setelah
kata ganti tanya
untuk menambah
nada kritik sesuali
dengan teori
Kawashima
(1999:251), juga
untuk menunjukkan
nada omelan/amarah
sesuai dengan teori
Chino (2004:123)

Settsu Banri
A3! Autumn Vol.
1 Hal. 29
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10.

Y52
AR F > T
AL $RZT
D 72 B ITHRTE
MElZz A T2

X

(Urusee!
Gatagata itten
janee temeera ni
ketteiken wa
neendayo)

(Direktif)
(Perintah)

“95 54 2 berasal

dari kata “9 % X \»”

yang diubah menjadi
ragam bahasa pria
dengan mengganti

bentuk \» menjadi .

Z sesuai dengan

teori Ogawa (2006)
yang menyatakan
bahwa &2t
(otohenka)
merupakan salah satu
faktor yang
membedakan
danseigo dan joseigo.
Kata “9 % I \»”jika
dilihat dari makna
leksikal memiliki arti
“suara atau bunyi-
bunyian berisik yang
mengganggu”
(Koujien, 2003) Jika
dilihat dari makna
semantik, Sakyo
melontarkannya
kepada Banri dan
Juza untuk diam.

Partikel ¢ &~
digunakan sebagai
kata seru, sesuai
dengan teori
Kawashima
(1999:251)

Furuichi Sakyo
A3! Autumn Vol.
1 Hal. 29
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11.

D — ) BHIH
flE & DB N
v 7 Lo b
2AHT AL
N2 75 b EE]
Lo b THA
DT TR 5 &

(Tsuuka omae ga
ore to shoubu
bakkurekkara
daro kenka
shineenara
engeki to yarade
shoubu tsukete

yaru yo)

Deklaratif
(Memutuskan)

Berdasarkan pola “C
% %7 yang
digunakan untuk
mendeklarasikan
sesuatu. (Minna no
Nihongo | Bab 41)
Pada kalimat ini,
Banri memutuskan
untuk bertarung
melalui akting karena
pertarungannya
dengan Juza tertunda.

Partikel ¢ &’
digunakan sebagai
kata seru, sesuai
dengan teori
Kawashima
(1999:251)

Settsu Banri
A3! Autumn Vol.
1 Hal. 30
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12. | 725?25 (Direktif) Berdasarkan pada Settsu Banri
i WF> A |
L2 (Mengajak) pola “3 3 yang A3! fllf't;m;lVol.
o 5 menyatakan maksud :
ERCARNEE- atau hasrat untuk
I AFE melakukan suatu
. ~ ; perbuatan (Sutedi,
£5oC Ly 2020:55). Kalimat ini
ZeLlnT bermakna kanyuu
. B (ajakan), penutur
7 AT bermaksud untuk
DT LHE mengajak mitra
(Nandaa? Yatto tuturnya berkelahi.
yaru ki ni natta
ka yo? Nozomu Partikel ‘-2 yang
tokoroda terdapat pada ragam
madoro_kkqshu bahasa pria
koto shinaide digunakan untuk
kenka de shoubu menambah tekanan
shiyou ze) pada kata dan
digunakan untuk
membuat pernyataan
pada seseorang
(Chino, 1991:143)
3. | vy, X0 (Direktif) Berdasarkan pada Hyodo Juza
. (Melarang) peletakan partikel A3! Autumn Vol.
7 X
TSR 7% di akhir kalimat 1 Hal. 32
Ry 73 h yang menunjukkan
75| nada larangan, sesuai

(lik! Sarigenaku
risutorokku
sunnal)

dengan teori
Kawashima
(1999:107) dan Chino
(2004:128)
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4. Fhei !l & Asertif Berdasarkan pada Nanao Taichi
(Menyatakan) penggunaan partikel | A3! Autumn Vol.
D B :
E e U ‘1%’ sebagai penanda 1 Hal. 32
7RX >
EREDBF topik sesuai dengan
HphHL—y teori Kawashima
(1999:235), pada
A Kalimat ini Taichi
(Ban-chan! Kyou menyakatakan bahwa
no yuuhan wa makan malam hari ini
kantoku-sensei adalah kare buatan
no otesel No direktor (Izumi)
karee-ssu yo!)
Partikel © X’
digunakan sebagai
kata seru, sesuai
dengan teori
Kawashima
(1999:251)
15, | Bl fBp7pn (Direktif) Berdasarkan pada Tachibana Izumi
(Mengajak) penggunaan pola A3! Autumn Vol. 1
AR menunjukkan
PWVET&X keharusan (Minna

(Hayaku tabenai
to tokusei karee

ga
nakunacchaimas

uyo)

no Nihongo Bab
21). Pada kalimat
ini lzumi secara
tidak langsung
mengajak Sakyo
untuk cepat makan
supaya tidak
kehabisan kare
spesialnya.

Partikel < &’
digunakan untuk
mengingatkan mitra
tutur untuk cepat
makan sesuai
dengan teori O0so
dalam Masuoka
(1991:95)
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16.

HELE T &
(Kakugo shitake
yo)

(Direktif)
(Perintah)

Berdasarkan pada
pola“L & 1F” yang

berasal dari “L C

¥ < berbentuk
perintah (meireikei)
bentuk ¢ 2> yang
menunjukkan
bentuk perintah
(meireikei) sesuai
dengan teori

Namatame
(1996:102-121)

Partikel ¢ &’
digunakan untuk
mempertegas
kalimat saran sesuai
dengan teori
Kawashima
(1999:251-252)

Furuichi Sakyo
A3! Autumn Vol. 1
Hal. 33

17.

ZZTlIfEsic
SEL T B I

(Koko de wa ore
ni hanashi
kakeru na)

(Direktif)
(Melarang)

Berdasarkan pada
peletakan partikel

7z’ di akhir kalimat

yang menunjukkan
nada larangan,
sesuai dengan teori
Kawashima
(1999:107) dan
Chino (2004:128)

Hyodo Juza
A3! Autumn Vol. 1
Hal. 42
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18.

H, THDALL
Wb e+
FEX AR &
BB AT
HonzoRe
> X0 KEKS
...

(A, gomen ju-
cha...juza-san
boku to shinseki
da nante
shiraretara

yappari meiwaku
da yo ne)

Ekspresif
(Meminta maaf)

Berdasarkan pada
makna leksikal kata

113 :b AJ” yang
berarti “maaf”

Partikel ‘3’
digunakan Muku
untuk menyatakan
bahwa ia menjadi
“pengganggu” jika ia
dan Juza ketahuan
bahwa mereka
berkerabat, sesuai
dengan teori Chino
(1991:128-130) yang
berfungsi untuk
menandakan suatu
pernyataan.

Sakisaka Muku
A3! Autumn Vol.
1 Hal. 42
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19.

IR & <ok
ke 2o
7o b % D&M
IFEN TR W
7 7?

(Kigen made ni
hensai
dekinakattara
sono jouken wa
wasuretenai na?)

Komisif
(Mengancam)

Berdasarkan pada
pola ‘5 yang
digunakan setelah
kalimat lampau untuk

menyatakan suatu
keadaan kondisonal.
“Z&fF” kondisi yang
dimaksud pada
kalimat ini ialah
penggusuran teater
jika pihak teater tidak
bisa membayar
hutang tepat waktu.

Partikel ‘7z’

digunakan untuk
menegaskan kepada
lawan tutur mengenai
apa yang dibicarakan,
sesuai dengan teori
Tomita (1991:171).
Pada kalimat ini, hal
yang dimaksud ialah
penggusuran teater
jika tidak membayar
hutang tepat waktu.

Furuichi Sakyo
A3! Autumn Vol.
1 Hal. 45

20.

DY TR L
Z 9 T¥h
(Michi nori wa

kewashi sou desu
ne)

Asertif
(Menduga)

Berdasarkan pada
pola “*% 9 yang
digunakan untuk
menyatakan dugaan.

(Minna no Nihongo
Il Bab 43)

Partikel ‘43
digunakan lzumi
untuk memberi
komentar sesuai
dengan teori O0so
(dalam Masuoka,
1991:95)

Tachibana lzumi
A3! Autumn Vol.
1 Hal. 47
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21, | fELps i Deklaratif Berdasarkan pada Fushimi Omi
. . B Memutuskan w A3! Autumn Vol.
SRS D TR ( ) penggunaan p-ola N sl 48
b7 b T V> & menunjukkan

. keharusan (Minna no

Shakkin .

l(m oretachi Nihongo Bab 21).

akiéumi mo Pada kalimat ini, Omi

ganbaranaito memutuskan bahwa

na) la dan teman-
temannya sebagai
anggota Akigumi
memutuskan untuk
berjuang untuk
melunasi hutang
teater Mankai.
Partikel ‘7%’
digunakan penutur
untuk memberi
penegas pada
keputusan, sesuai
dengan teori
Kawashima
(1999:105-106)

22. =L ok Deklaratif Berdasarkan pada Tachibana Izumi
I RIS
WY (Memutuskan) | makna leksikal kata A3! Autumn Vol.
,‘\ “y&b@ Z) ” yang 1 Hal 48
RO berarti
(Mazu saisho ni “memutuskan”
akigumi riidaa
wo kimeru ne) Partikel ‘72

digunakan untuk
menandakan sebuah
pernyataan penentuan
pemimpin grup
Akigumi, sesuai
dengan teori Chino
(1991:128-130)
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23. | B 5 L (Direktif) Berdasarkan pada Furuichi Sakyo
(Perintah) penanda lingual A3! Autumn Vol.
27 D@l bentuk ¢ X’ yang 1Hal. 51
[y —%-] menunjukkan bentuk
(li darou perintah (meireikei)
shikkari yare yo sesuai dengan teori
“riidaa”) Namatame
(1996:102-121)
Partikel < X’
digunakan sebagai
kata seru, sesuai
dengan teori
Kawashima
(1999:251)
24. | stz eixs Asertif Berdasarkan pada Settsu Banri
. _ Menyatakan “ ZL» A3! Autumn Vol.
- (Meny ) | kata “-J“C & L Hal. 54
e yang digunakan ‘
VERV TN untuk menyatakan
3 [73% ] suatu hal
STEIAR :
Partikel ‘33°
AT R digunakan untuk
(Tte koto wa menandakan suatu
bura_vo no pernyataan sesuai
ranking ni iru dengan teori Chino
“taruchi” tte (1991: 128-130)
Itaru-san
dattanssune)
5. | x X1 b A (Direktif) Berdasarkan pada Tachibana lzumi
L it b (Melarang) makna leksikal kata A3! Autumn Vol.
b 3 N
éTT = “X A yang berarti 1 Hal. 54
AR < “tidak boleh”
5 &7
Partikel ¢ &’

(Dame! Chanto
ikanaito
sotsugyou
dekinaku naru

yo?)

digunakan penutur
untuk penunjukan
omelan supaya Settsu
Banri tidak bolos
sekolah, sesuai
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dengan teori Chino
(2004:123)

26. | [ FO Mg Asertif Berdasarkan pada Furuichi Sakyo
O (Menyatakan) penggunaan partikel | A3! Autumn Vol.
i?) gé}‘\HEF‘;‘Z ci “7\77) E” yang 1 Hal 56
D7 A2 digunakan untuk
i menyatakan alasan
(Koujoushin ga atau sebab (Chino,
hikui kara 200454) Pada
zennoukan ni kalimat ini, Sakyo
hitarerun dayo) menyatakan karena
ambisi yang rendah,
Banri merasa dirinya
serba-bisa.
Partikel < X’
digunakan penutur
untuk menandakan
kata seru, sesuai
dengan teori
Kawashima
(1999:251-252)
21, | 27 45 Komisif Berdasarkan pada Minagi Tsuzuru
. (Menyatakan | ata “{F-4 3 A3! Autumn Vol.
ATHDH LA kesanggupan 1 Hal. 61
P e T ggupan) dengan pola “T % b .
5247 9 ” yang digunakan
. = untuk melakukan
gryl?ﬁ(?;ﬂggoga sesuatu (Minna no

makasete morae
ne?)

Nihongo | Bab 24).
Pada kalimat ini,
Tsuzuru menawarkan
untuk menyerahkan
idenya kepadanya.

Partikel ¢33’
digunakan penutur
untuk menunjukkan
permintaan, sesuai
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dengan teori Chino
(2004:121)

28. | 5 24 2 HIC (Direktif) Berdasarkan pada Hyodo Juza
(Melarang) peletakan partikel A3! Autumn Vol.
TEITHFA ‘72 di akhir kalimat 1 Hal. 66
s yang menunjukkan
(urusee, nada larangan, sesuai
mimimoto de dengan teori
shitauchi sunna) Kawashima
(1999:107) dan Chino
(2004:128)
2. | LR kaL i Ekspresif Berdasarkan Settsu Banri
R — (Kesal) penggunaan frase A3! Autumn Vol.
ITAR

— 11

(ndayo kore
fuzakenna!!)

slang bahasa Jepang
“SRITAR DY

yang berarti “jangan
bercanda!” untuk
memberitahu
seseorang untuk
berhenti bercanda
atau bermain-main
dengan cara yang
kasar dan tidak
sopan. Frase ini biasa
digunakan di antara
teman dekat atau di
situasi informal, frase
ini juga dianggap
kasar atau tidak
sopan, sesuai dengan
teori Kim dalam
Japanese Guide to
Learning Japanese
(2017).

Pada kalimat ini
Banri merasa kesal
dengan perlakuan
yang diterimanya.

Partikel < &’
digunakan sebagai

1 Hal. 70
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bentuk
omelan/amarah
sesuai dengan teori
Chino (2004:123)

30.

FA LI T
T—A7- &

(toire ni
ikiteendayo!)

Asertif
(Menyatakan)

Berdasarkan pada
bentuk keinginan “7z

2 yang diubah ke
bentuk ragam bahasa
pria menjadi “T—"
untuk menyatakan
keinginan.

Partikel ¢ &£’
digunakan Juza untuk
menandakan kata
seru sesuai dengan
teori Kawashima
(1999:251-252)

Hyodo Juza
A3! Autumn Vol.
1 Hal. 71

31.

>k, B!
AIICEATR

(0, oi! Kyuu ni
hashinna!)

(Direktif)
(Melarang)

Berdasarkan pada
peletakan partikel

7z’ di akhir kalimat

yang menunjukkan
nada larangan, sesuai
dengan teori Chino
(2004:128) dan
Kawashima
(1999:107)

Settsu Banri
A3! Autumn Vol.
1 Hal. 73

32.

ZANE DRI
ETL& !
(futari tomo

daikatsuyaku
deshita yo!)

Ekspresif
(Memuji)

Berdasarkan pada
makna leksikal “Ki%

E=EL)

IHE
“sukses besar”

yang berarti

Partikel ¢ &’
digunakan penutur
untuk menandakan
kata seru sesuai
dengan teori
Kawashima
(1999:251-252)

Tachibana lzumi
A3! Autumn Vol.
1 Hal. 77
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3B. | Tz b, A Komisif Berdasarkan pada Furuichi Sakyo
4220 2 (Mengancam) penggunaan partikel | A3! Autumn Vol.
r ) ~ ‘2" yang digunakan 1 Hal. 77
Ho b5 — ] untuk menunjukkan
30 3% suatu ancaman,
(Temeera...nani sesuai dengan teori
mo manandenee Chino (2004:134)
na. mou ikkai
hameru zo)
M. | znredbwn (Direktif) Berdasarkan pada Tachibana lzumi
. (Mengajak) engounaan kata “ig | A3! Autumn Vol.
L k5 H? penes o 1 Hal. 79
bk ® %7 yang diakhiri
LR AD dengan partikel ‘42’
yang digunakan
kel untuk memperhalus
(Sore jaa iyoiyo ajakan Izumi untuk
kyou kara memulai pembacaan
daih_on no skrip, sesuai dengan
yomiawase Wo teori Chino
hajimaru ne) (2004:120-122).
3B | _pbhHork Ekspresif Berdasarkan pada Settsu Banri
Kesal v 5 » A3! Autumn Vol.
o 7= < < (Kesal) kata FE?J&I? 1 Hal. 81
2% yang diakhiri ole
— partikel ‘7z’ untuk
(Waatta yo ttaku .
mendokusee na) menunjukkan rasa _
kesal penutur, sesuai
dengan teori Chino
(2004:127) dan
Kawashima
(1999:105-106)
6. | 7. ruHhi (Direktif) Berdasarkan pada Nanao Taichi
. (Melarang) makna leksikal kata A3! Autumn Vol.
~ 1
ZAy A& 1 Hal. 84

(Ke, kenka wa
dame-ssu yo!)

“Z A yang berarti
“tidak boleh”
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Partikel < X~
digunakan Taichi
untuk menekankan
permohonan supaya
Banri dan Juza tidak
berkelahi, sesuai
dengan teori Chino
(2004:122-124)

3. | £H. — A& (Direktif) Berdasarkan pada Fushimi Omi
. (Perintah) bentuk perintah A3! Autumn Vol.
ET AL (meireikei) berbentuk 1 Hal. 84
LY RS K %’ sesuai dengan
(Maa, futari teori Namatame
tomo mazu wa (1996:102-121)
omuretsu wo
tabero yo) Partikel &’
digunakan untuk
menekankan perintah
untuk makan, sesuai
dengan teori
Kawashima
(1999:251)
3B. | _Lx. b Komisif Berdasarkan pola “"C Settsu Banri
" (Menyatakan . A3! Autumn Vol.
ZD i S EE H L kesanggupan) '%) 5 yang 1 Hal. 86
<23k merupakan bentuk
(Ja, wakaru biasa dari “ T 0 ¥

made setsumei
shite yaru yo)

3 untuk melakukan

sesuatu. (Minna no
Nihongo | Bab 41).
Pada kalimat ini
Banri menyatakan
bahwa ia akan
membuktikan
kemampuannya
sampai semuanya
paham bahwa ia yang
terbaik.
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Partikel ¢ &’
digunakan penutur
untuk menyatakan
kepastian, sesuai
dengan teori Chino
(2004:122-124)

39. | vy, ZEHL Asertif Berdasarkan pada Tachibana Izumi
Lo (Menyatakan) | makna leksikal A3! Autumn Vol.
N T kalimat “f%# & L C 1 Hal. 85
AIRETE I > C 5 TR
e X — /£ dengan
(Demo, yakusha
toshite motteru akhiran partikel ¢ X’
kanousei wa yang digunakan
ichiban hikui yo) penutur untuk
pernyataan kepastian,
sesuai dengan teori
Chino (2004:122-
124)
40. | ot A A Ekspresif Berdasarkan dari pola | Tachibana lzumi
« » I
PR, (Menyalahkan) d_@@\,\ yang A3! fﬂtetljlr.ngggvm.
. igunakan untuk_
: menekankan hasil
(lya zettai minna atau akibat yang
no sei dakara buruk (Minna no
nel) Nihongo Intermediate
Bab 12), sekaligus
menyatakan
penyesalan lzumi
Partikel <33’
digunakan di akhir
kalimat untuk
menunjukkan
penonjolan sesuai
dengan teori Chino
(2004:122)
Al | oL 52 (Direktif) Berdasarkan dari Tachibana Izumi
CnEFl (Mengundang) | makna literal kata A3! Autumn Vol.

LT

1 Hal. 92
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BfFLET
A

(Arigatougozaim
asu! Goshotai

yang diakhiri partikel
‘43’ yang diucapkan
Izumi untuk membuat

kesepakatan, sesuai
dengan teori Chino

' I
shimasu ne!) (2004:122)
42. | S 13 hk—< (Direktif) Berdasarkan pada Tachibana Izumi
S T s (Memohon) bentuk perintah di A3! Autumn Vol.
S kalimat “k— { A28 1 Hal. 94
' hET7 7 -
A7 SETEHACT |7 dan
— ]
(/‘ = @*:dy “FH A DA yang
DAL % 272 digunakan Izumi
FA L untuk mengandalkan
(Kondo wa Taichi.
Taichi-kun ga '
sentou aruite! Partikel © X’
Kamofuraaju no digunakan untuk
tanomi no tsuna menekankan
wa kimi dake permohonan sesuai
dayo!) dengan teori Chino
(2004:122)
3. | xH. KTx (Direktif) Berdasarkan pada Fushimi Omi
. (Menyarankan) | penggunaan adjektiva | A3! Autumn Vol.
%7%_75‘75)1/\1/\ “ﬁfﬁ‘/‘b‘” 1 Hal. 103
2 7x
(Maa, yousu wo Partikel ¢7z°
mita hou ga ii .
kamo na) digunakan penutur
untuk memberi
penegas pada saran,
sesuai dengan teori
Kawashima
(1999:105-106)
4. |\ v ez Komisif Berdasarkan pada Kashima Yuzo
(Menyatakan ola“ T 3 A3! Autumn Vol.
7 I R P
i kesanggupan) merupakan bentuk 1 Hal. 104
- biasa dari “C Y %
\ e ;/,(\
PCIERkHLY 3 untuk
RT3 &

mendeklarasikan
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(ii janee ka
harunatsu
mendou mite
kitanda tsuide ni
akigumi mo mite

yaru yo)

sesuatu. (Minna no
Nihongo | Bab 41)

Partikel ¢ &’
digunakan Yuzo
untuk menyatakan
kepastian bahwa ia
telah memperhatikan
grup teater Harugumi
dan Natsugumi dan
akan melakukan hal
yang sama dengan
Akigumi sesuai
dengan teori Chino
(2004:122-124)

45.

Ot 3%
(Shinpai suru
na)

(Direktif)
(Melarang)

Berdasarkan pada
peletakan partikel

7z’ di akhir kalimat

yang menunjukkan
nada larangan, sesuai
dengan teori
Kawashima
(1999:107) dan Chino
(2004:128)

Pada kalimat ini
Yuzo memerintahkan
anggota Akigumi
untuk jangan
Khawatir

Kashima Yuzo
A3! Autumn Vol.
1 Hal. 107

46.

bbb IC

ERCX PN
Vil NSRS
(Mou owari ni
suru koujin

renshuu dakara
na)

Deklaratif
(Pemutusan)

Berdasarkan pada
pola “iC 3" %> yang
digunakan untuk
menyatakan
keputusan penutur
untuk mengakhiri
latihannya, sesuai
dengan teori Minna
no Nihongo Il Bab 44

Partikel ‘7z’
digunakan penutur

Furuichi Sakyo
A3! Autumn Vol.
1 Hal. 118
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untuk menegaskan
keputusannya, sesuai
dengan teori
Kawashima
(1999:105-106)

47.

BEIALGHD
HELL #AT% %
Lr—&
(Itaru-san ima

kara HELL tou
ikimashou yo)

(Direktif)
(Mengajak)

Berdasarkan pada
bentuk ajakan “¥ 9>

yang menyatakan
maksud atau hasrat
untuk melakukan
suatu perbuatan
(Sutedi, 2020:55).

Kalimat “TZ % L
X —” bermakna
kanyuu (Mengajak)
yang diubah ke

bentuk ragam bahasa
pria

Partikel ¢ &’
digunakan untuk
menekankan ajakan
penutur kepada Itaru,
sesuai dengan teori
Chino (2004:122-
124)

Settsu Banri
A3! Autumn Vol.
1 Hal. 119

48.

2%
(Miru na)

(Direktif)
(Melarang)

Berdasarkan pada
peletakan partikel

7z’ di akhir kalimat

yang menunjukkan
nada larangan, sesuai
dengan teori
Kawashima
(1999:107) dan Chino
(2004:128)

Hyodo Juza
A3! Autumn Vol.
1 Hal. 120

49.

AT T
DRV Y
2k

Asertif
(Menyatakan)

Berdasarkan pada
bentuk T’ yang
diikuti oleh * %’ yang
digunakan untuk

Settsu Banri
A3! Autumn Vol
1 Hal. 122
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(Ganbanakutemo
dantottsu-ssu yo)

menyatakan suatu
keadaan paradoks,
sesuai dengan teori
dalam Minna no
Nihongo I Bab 25

Partikel ¢ &’
digunakan untuk
menyatakan seruan
Banri bahwa ia tanpa
berjuang pun bisa
akting dengan baik,
sesuai dengan teori
Kawashima
(1999:251-252)

50. | 7= A 4T E Asertif Berdasarkan pada Tachibana Izumi
. (Menduga) makna leksikal kata A3! Autumn Vol.
D Eﬁf: J: h “fC.S‘:/\/” 1 Hal 125
(Tabun zenbu
tsukuribanashi
da yo ne) Partikel ‘@,
digunakan penutur
untuk menunjukkan
pertanyaan untuk
kepastian, sesuai
dengan teori Chino
(2004:120-122)
5L | BRIEL S D (Direktif) Berdasarkan pada Kashima Yuzo
X _ (Menasihati) peletakan partikel A3! Autumn Vol.
£ E A 75" di akhir kalimat | 1 Hal. 127
i % & 85 yang menunjukkan
7| nada larangan, sesuai

(Omaetachi mo
ima no mama de
honban ni
nozomeru to
omou nal)

dengan teori
Kawashima
(1999:107) dan Chino
(2004:128).

Pada kalimat ini,
Yuzo menasihati
anggota Akigumi
supaya mereka tidak
begitu saja
menghadapi
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kenyataan seperti
yang terjadi saat ini.

52. | b b E (Direktif) Berdasarkan pada Kashima Yuzo
. Perintah “ » A3! Autumn Vol.
oL % - ( ) kata QOO“CDLK * Hal. 198
ang menggunakan
£ %It yang mengs
—_— bentuk ‘ 2’ yang
& merupakan penanda
(Kore kara mo lingual bentuk
shibai no keiko perintah (meireikei),
kicchiri yatteke sesuai dengan teori
y0) Namatame
(1996:102-121)
Partikel ¢ &’
digunakan untuk
menunjukkan
penegasan pada
kalimat perintah,
sesuai dengan teori
Chandra (2019:147)
53. | BRETICHEL (Direktif) Berdasarkan pada Kashima Yuzo

DI~V 7Y
— G2, K
NnzksH LT
ALSNZE

/INME

(Omae ni
hitsuyou na no
wa hangurii
seishin da.
Karetafuri
shitenjanee zo
bouzu)

(Menasihati)

kalimat “fti#172 50

LTAL®RZ"

Pada kalimat ini,
Yuzo menasihati
Sakyo supaya ia tidak
berpura-pura dewasa
dan memerlukan
“hungry spirit”

Partikel ‘%~
digunakan untuk
menegaskan perintah,

sesuai dengan teori
Chino (2004:134)

A3! Autumn Vol.
1 Hal 128
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S54. | EH < A IXBEL Ekspresif Berdasarkan pada Tachibana Izumi
(Memuji) kalimat “F5 < A 13 #E | A3! Autumn Vol.
RC 1 Hal. 130
(Omi-kun L
yasashii ne)
Partikel ‘#3°
digunakan untuk
menunjukkan pujian,
sesuai dengan teori
Chino (2004:120)

5. | poth T Asertif Berdasarkan pada Ibu Nachi
BED B (Menyatakan) | kalimat “Ffft o = 5 A3!1A|;J:|mlg7\/ol-
BT 2 D ORFICTR DD '
PRERE 570 BT
- Pada kalimat ini ibu
& Nachi menceritakan
(Ano ko ne bahwa menjadi aktor
kodomo no koro adalah mimpi
kara yakusha ni mendiang anaknya
naru no ga yume sejak kecil ketika
datta no yo) bertemu dengan Omi

yang berziarah ke

makam Nachi.

Partikel < X’

digunakan untuk

menyampaikan hal

yang tidak diketahui

oleh pendengar,

sesuai dengan teori

Ooso (dalam

Masuoka, 1991)

S6. | +JEY v h (Direktif) Berdasarkan pada Nanao Taichi
. (Memohon) teori di buku Minna A3! Autumn Vol.

b2~ E - T no Nihongo | Bab 14, 1 Hal. 145
TEwk ! penggunaan bentuk

(Juza-san kara
mo nani ka itte
kudasai yo!)

“T” ditkuti “ | X
¥ yang digunakan
untuk meminta
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seseorang untuk
melakukan sesuatu

Partikel ¢ &’
digunakan untuk
menunjukkan
permohonan penutur,
sesuai dengan teori
Chino (2004:122)

57. | k1 L A, (Direktif) Berdasarkan pada Furuichi Sakyo
. _ (Melarang) peletakan partikel A3! Autumn Vol.
RE=ELC ‘72 di akhir kalimat | 1 Hal. 144-145
DE DY % yang menunjukkan
¥~k nada larangan, sesuai
(Katte ni shiro. dengan teori
Tada ni do to Kawashima .
kono ryou no (1999:107) dan Chino
shikii wo mata (2004:128).
gu na)
58. | By M= X (Direktif) Berdasarkan pada Hyodo Juza
imat “iH 7 = ! .
oy TN (Melarang) | kalimat ﬂplﬁﬁf; e | A3 m:lnﬂg/ol
- Pada kalimat ini Juza
BTelTh melarang Banri untuk
Lehz® akting dengan
(Omae, Yuzo-san setengah hati.
no butai wa )
dousunda hanpa Partikel <%~
na koto digunakan untuk
shitenjanee z0) menekankan perintah
Juza kepada Banri
agar tidak setengah
hati, sesuai dengan
teori Chino,
2004:134-135)
59. | FEE Aic (Direktif) Berdasarkan pada Tachibana Izumi
(Menyarankan) | kalimat “EEzE <% | A3! Autumn Vol.

S>7moTlE -

T37%5, H

2 A EMEDP®O TH

1 Hal. 149
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BERTbLeA
L 2> TH

&

(Juza-kun ni
katta tte
omotteru nara
chokusetsu mite
chanto
tashikamete
mina yo)

7z X7 yang
diucapkan lzumi
untuk menyarankan
Banri untuk melihat
dan membuktikan
sendiri jika ia merasa
sudah menang dari
Juza.

Partikel < X’
digunakan untuk
mempertegas kalimat
saran, sesuai dengan
teori Kawashima
(1999:251-252)

60. | fa]cfhiE b I Ekspresif Berdasarkan pada Settsu Banri
(Kesal) penggunaan partikel | A3! Autumn Vol.
) Ab)

ﬁ@ﬁi H « X* yang digunakan 1 Hal. 160
BATE untuk menekankan
L7zA7z &, nada omelan Banri,
S 1 sesuai dengan teori
~ Chino (2004:122-
(Nande 124)
nakanaori ni
hadaka no
tsukiai nante
iidashitandayo,
Taichi!)

6l. | BRiIOLHAFE (Direktif) Berdasarkan pada Furuichi Sakyo

Perintah ; “ A3! Autumn Vol.
DDA EIE L ( ) kalimat “®»A £ ) O et 160
- H /AL '
f%igjél\[/%’ /\/g‘)&k-l/f%bﬁlil
RADD T ;f”‘ﬁéﬁk
: akyo mengingatkan

AEETH L anggota Akigumi
—0H7ZE untuk tidak terlalu

(Omaera anmari
nonki ni shiteru
baai janee kara
na honban made

bersantai-santai
karena pertunjukan
teater Akigumi
tinggal sebulan lagi

88




ato ikkagetsu
dazo)

Partikel ‘%
digunakan untuk
menekankan perintah,

sesuai dengan teori
Chino (2004:134-

135)
62. | z vz L (Direktif) Berdasarkan bentuk Furuichi Sakyo
Perintah “ » A3! Autumn Vol.
SEVART ( ) _ﬂ‘ ¢ y"fmg_ ) 1 Hal. 160
Wik diubah menjadi “C
(Sou iu koto da 1 yang
kiai irete ike yo) menunjukkan bentuk
perintah (meireikei)
sesuai dengan teori
Namatame
(1996:102-121)
Partikel < X’
digunakan untuk
menunjukkan
perasaan yang tegas
pada kalimat
perintah, sesuai
dengan teori Chandra
(2019:147)
63. | i F N Ekspresif Berdasarkan pada Tachibana Izumi
S Memuji “hy o T » A3! Autumn Vol.
?—:4@7‘73\%0 ( J) kata ﬁ-o&_b\-l/\ 2Ha|7
o T berakhiran partikel '
3 Z Ly
° ‘43” yang digunakan
!

(Narabu to mata
badikan ga atte
kakkoii ne!)

untuk menunjukkan
pujian, sesuai dengan
teori Chino
(2004:120-122)
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64. | 121X, T h. Asertif Berdasarkan pada Fushimi Omi
1T STE L (Menyatakan) penggunaan partikel | A3! Autumn Vol.
_ o ¢ X’ digunakan untuk 2 Hal. 7
TXTM- & menunjukkan suatu
< X pernyataan, sesuai
(Haha, maa dengan teori Chino
homekotoba (2004:123)
toshite Pada kalimat ini Omi
uketottoku yo) menyatakan bahwa ia
menganggap ucapan
Banri sebagai pujian.

65. | Ty A 5% Asertif Berdasarkan pada Rurikawa Y uki

e 7 1R (Menyatakan) penggunaan jootai no | A3! Autumn Vol.

PaY
0 fukushi << > (£ 9 2 Hal. 8
FoldhHA sesuai dengan teori
T OHIRZE D Terada (1987:116-
. 117) (dalam

/‘“?l‘ a ' Sudjianto dan Dahidi,

(Teiuka...gingeb 2022:167) yang

ayakuzawa digunakan untuk

yappari anmarl menyatakan keadaan

inshou kawannai tidak adanya

ne) perubahan pada
penampilan Sakyo
Partikel #3’
digunakan untuk
memberi komentar
tentang hal-hal yang
termasuk dalam
wilayah pendengar,
sesuai dengan teori
Masuoka (1991:95)

66. | fEps i, KD Ekspresif Berdasarkan pada Furuichi Sakyo
o 524 (Kesal) penggunaan partikel | A3! Autumn Vol.
- 2e=X akhir % untuk 2 Hal. 8
z ! menekankan perintah
(Tashika ni Sakyo kepada
tashika ni, anggota Akigumi
urusee zo!) untuk diam.
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67. | $2%% » HEEKE (Direktif) Berdasarkan pada Furuichi Sakyo
(Melarang) peletakan partikel A3! Autumn Vol.
v 7r |
(}fhﬁui' ‘72 di akhir kalimat 2Hal.9
eihi no :
mudadzukai wo yang menunjukkan
sunnal) nada larangan, sesuai
) dengan teori
Kawashima
(1999:107) dan Chino
(2004:128).
68. | L2xL. 9% Ekspresif Berdasarkan pada Fushimi Omi
. (Memuji) makna leksikal kata A3! Autumn Vol.
(Shikashi, umai e -
mondana) berarti “terampil
Partikel ‘7%’
digunakan untuk
menunjukkan rasa
(Chino, 2004:127)
kagum Omi.
69. | L roahz " AsertiL ) Berdasarkan pad.ak | ASSI?AttSU Ban\r} |
. \ enyatakan penggunaan partike I Autumn Vol.
s 5@1 b i akhir < X untuk 2 Hal. 11
eSS pernyataan kepastian,
(Shouganee daro sesuai dengan teori
nandemo Chino (2004:122-
dekindayo) 124)
70. | H 7 Ekspresif Berdasarkan pada Hyodo Juza
(Warui na) (Berterima kasih) | penggunaan kata & | A3! Autumn Vol.
2 Hal. 15

U2 yang berarti

“buruk” atau ““salah”,
Namun, dalam
konteks ini Juza
menggunakan kata

“HEUN” yntuk
berterima kasih
karena ia telah
merepotkan dengan
membuat Banri

91




membantunya
latihan.

Partikel ‘73’
digunakan untuk
menunjukkan rasa
berterima kasih Juza
kepada Banri, sesuai
dengan teori Chino
(2004:127)

1w, =52 Asertif Berdasarkan pada Settsu Banri
F LRI T o (Menegaskan) | pentuk “& < ”yang | A3! 2A|ljt;|m1n5vm'
R . digunakan untuk '
ADTDL % melakukan sesuatu
NADPOIR sebelumnya (Minna
(I, ittoku kedo no Nihongo Il Bab
betsu ni temee no 30)
tame janee kara
na) Partikel ¢7z°

digunakan untuk
penegasan pada
lawan bicara
mengenai apa yang
dibicarakan, sesuai
dengan teori Chino
(2004:127)

2. | Yot h Ekspresif Berdasarkan pada Fushimi Omi
BT (Bersyukur) kata bct A ,) 7= A3 ?ﬂ%ﬁgvm
(Yokatta kore de yang berarti
ichi anshin da Syukurlah
na)

Partikel ‘7z’
digunakan untuk
menunjukkan rasa
syukur Omi, sesuai
dengan teori Chino
(2004:127)

73. | EEM X v (Direktif) Berdasarkan pada Furuichi Sakyo
LR Lo (Perintah) Kkata “H 513 | A3! Autumn Vol.

berbentuk perintah

2 Hal. 19
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T3l o

Wi K
(Harunatsugumi
yori haadoru
agatteru to
omotteike yo)

(meireikei) bentuk
¢ Z.” sesuai dengan

teori Namatame
(1996:102-121)

Partikel < &’
digunakan untuk
menunjukkan
penegasan pada
kalimat perintah,
sesuai dengan teori
Chandra (2019:147)

4. | 2wk, A Ekspresif Berdasarkan pada Tachibana Izumi
Y (Memuji) kata ‘3" 2\’ yang A3! Autumn Vol.
) - ) 2 Hal. 22
(Sugoi ne berarti ‘keren’ atau
Tai Chi-ku’n') ‘hebat’ yang diakhiri
dengan partikel ‘73’
untuk menunjukkan
pujian atau perasaan
kagum, sesuai dengan
teori Chino
(2004:120-122)
S | BHH D781 (Direktif) Berdasarkan pada Tachibana Izumi
. _ (Menghimbau) | kalimat “E.® 1w - | A3! Autumn Vol.
FHREDIC ” 2 Hal. 22
@ 5 < YR { Y {KkA T”yang
“h diakhiri dengan
— partikel ‘43 untuk
(Ashita no tame mer_nperhalus .
ni kyou wa pe.rmtah Izu_ml untuk
hayame ni istirahat lebih awal
yukkuri yasunde untuk besok_, sesuai
ne) dengan teori Chino
(2004:120-122)
76. | KIEDT 7 % Komisif Berdasarkan pada Tachibana Izumi
(Menyatakan | penggunaan pola “ | A3! Autumn Vol.
P =7 7L< kesanggupan) . 2 Hal. 23
LRI < %7yang

digunakan untuk
melakukan sesuatu
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SRR LT dan akan kembali lagi
(Minna no Nihongo
(% : Il Bab 43)
shou no
akusesari? Partikel * X’
Nakusu to taihen .
dakara watashi digunakan untuk
modoshite kuru menya'takan
y0) kepastian
7. | ELZFD & Asertif Berdasarkan pada Furuichi Sakyo
CHRMZED (Berpendapat) | penggunaan partikel | A3! Autumn Vol.
7 K ‘7% yang digunakan 2 Hal. 31
55 m_K % untuk menunjukkan
(Naoshita tokoro penilaian, sesuai
mo yoku mienee dengan teori Chino
to wakaranee (2004:127)
na)
8. | zn<ct407 Ekspresif Berdasarkan pada Tachibana Izumi
(Berterima kasih) | penggunaan kalimat A3! Autumn Vol
| = N
gl iﬁ < /\/é “kﬁhii” yang 2 Hal. 31
TAVRR !_ digunakan untuk
(Sore de juubun mengapresiasi usaha
da yo! Yuki-kun atau kerja keras
otsukaresamal) seseorang (Minna no
Nihongo 11 Bab 39)
Partikel ¢ &’
digunakan untuk
menyatakan
kepastian, sesuai
dengan teori Chino
(2004:122-124)
9. | b Ly IREE (Direktif) Berdasarkan pada Fushimi Omi
. (Menyarankan) | penggunaan adjektiva | A3! Autumn Vol.
& o2 THn “FF AU A 2 Hal. 32
WE

(Sukoshi de mo
kamin totta hou
ga ii zo)

Partikel ‘%
digunakan untuk

penekanan kalimat
yang lebih kuat
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daripada ‘¥, sesuai

dengan teori Chino
(2004:134-135)

80. | 13517¢ # (Direktif) Berdasarkan Fushimi Omi
(Hora ikuzo) (Mengajak) penggunaan partikel | A3! Autumn Vol.
‘% yang digunakan 2 Hal. 32
untuk menekankan
perintah, sesuai
dengan teori Chino
(2004:134-135)
8Ll 5 5425 Ekspresif Berdasarkan pada Penonton 2
N (Memuji) makna leksikal kata A3! Autumn Vol.
b\j@%ﬂ “b\b‘n” 2Ha|35
EN
(Unun, kou iu Partikel ‘2
no mo ii ne) digunakan untuk
menunjukkan pujian,
sesuai dengan teori
Chino (2004:120-
122)

82. | X+ iz r & Asertif Berdasarkan pada Tachibana lzumi
- (Menyatakan) penggunaan fukushi A3! Autumn Vol.
LU “XF A" yang 2 Hal. 36
ol TITR digunakan untuk

(Sasgga ni menerangkan sesuatu
stamina yang tidak dapat

kirechattandesun

e)

dihindari, sesuai
dengan teori Hanai
(2003)

Partikel ‘73’
digunakan untuk
memberi komentar,
sesuai dengan teori
Masuoka (1991)
berdasarkan
penelitian O0so
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83.

HdH, 77V
L X—Tli7kx
X957,
(Aa, fanretaa de

wa hasasou da
na)

Asertif
(Menduga)

Berdasarkan pada
penggunaan adjektiva
“% 9 berbentuk
negatif yang
digunakan untuk
menandai kalimat
yang bersifat
spekulatif, sesuai
dengan teori Makino
dan Tsutsui
(1989:410-412)

Partikel ‘7%’
digunakan untuk
menunjukkan
penilaian, sesuai
dengan teori Chino
(2004:127)

Furuichi Sakyo
A3! Autumn Vol.
2 Hal 37

84.

BN A
I T DBA
iXo7-4

Ekspresif
(Memuiji)

Berdasarkan pada
kalimat “ 3 Z { A/
¥ > 727 yang
diakhiri partikel ‘%3’
untuk menunjukkan
pujian atau perasaan
kagum, sesuai dengan

teori Chino
(2004:120-122)

Tachibana lzumi
A3! Autumn Vol.
2 Hal. 37

85.

Xhicko<
NP X

(Yori ni yotte
kouenchuu ka

yo)

Ekspresif
(Kesal)

Berdasarkan pada
gabungan
penggunaan partikel

‘%>’dan “ X’ yang
menunjukkan
ketidakpuasan

dengan teori lzuhara
(2016:7).

Partikel ¢ & pada

kalimat ini
ditunjukkan untuk

Hyodo Juza
A3! Autumn Vol.
2 Hal. 39
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menekankan nada
omelan, sesuai
dengan teori Chino
(2004:122-124)

86. | L FT7—/ % Asertif Berdasarkan pada Capone/Furuichi
e (Menyatakan) engounaan bola “ T Sakyo
HIRY) > T b g% b A3! Autumn Vol.
72 L3 V727 yang 2 Hal. 40
(Luciano omae dlgunara:(n ur('thK :
uragitteitato wa menyatakan durast

tindakan yang terjadi
na) . .
di masa lalu, sesuai
dengan teori Iwasaki
(2013:131)
Partikel ‘7%’
digunakan untuk
penegasan, sesuai
dengan teori Chino
(2004:127)
87. | 2 13fF4 7= Komisif Berdasarkan pada Capone/Furuichi
. (Menyatakan makna leksikal kata Sakyo
X, 7VAF kesanggupan) “{f-47-” yang A3! Autumn Vol.
- berarti “serahkan 2 Hal. 41
(Ato wa padaku”
makasetazo,
Lansky) Partikel <%
digunakan untuk
menekankan kalimat
yang lebih kuat
daripada ‘¥, sesuai
dengan teori Chino
(2004:134-135)
88. | < 7 (Direktif) Berdasarkan pada Lansky/Hyodo
Melarang) peletakan partikel Juza
(Ugoku na) (
‘72 di akhir kalimat | A3! Autumn Vol.
2 Hal. 42

yang menunjukkan
nada larangan, sesuai
dengan teori
Kawashima

97




(1999:107) dan Chino
(2004:128).

89. | IEMIR Ic A% Ekspresif Berdasarkan pada Furuichi Sakyo
. (Menyesal) penggunaan bentuk A3! Autumn Vol.
4 f S
DRI Y demonstratif “Z 2 Hal. 45
Wb ro T .
) 72 yang bisa
Wil k7 digunakan untuk
ZhTHIA menunjukkan
. keterlibatan
A 7 BAL .
7 MR 75 ELA emosional dengan
95 &3k, penggambaran topik
dengan lebih jelas,
(Attouteki ni sesuai dengan teori
honban no Naruoka (2014:16)
keiken ga tarinai
wakatteita koto Partikel ¢7z”
da digunakan untuk
Soredemo konna menunjukkan emosi
buzama na mane atau perasaan
suru to wa na) pembicara, sesuai
dengan teori Tomita
(1991:171)
90. |  HwmicARx (Direktif) Berdasarkan pola “& | Furuichi Sakyo
_ (Menantang) . A3! Autumn Vol.
ezt +# % dengan bentuk 2 Hal. 49
rEEIEC T’ yang digunakan
£2k seseorang untuk
(vt st
yaru yo) ’

sesuai dengan teori
Makino dan Tsutsui
(1989:293, 348, 387-
392)

Partikel ¢ &’
digunakan untuk
memberi penekanan
pada nada ucapan,
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sesuai dengan teori
Chandra (2019:146)

L | b 2 (Direktif) Berdasarkan pada Furuichi Sakyo
5 (Melarang) peletakan partikel A3! Autumn Vol.
s 72 di akhir kalimat 2 Hal. 51
(Ore ni KK
kuwareru na) yanhg menunjukkan

nada larangan, sesuai
dengan teori
Kawashima
(1999:107) dan Chino
(2004:128)
92. | & BRI Komisif Berdasarkan pada Kamikizaka Reni
Mengancam “ » A3! Autumn Vol.
BEIE T % (Meng ) | pola“T% 5 Hal 4
merupakan bentuk '
ARNOW

(Kaiba de omae
wo kanshi shite
yaru kara na)

biasa dari “C® 0 F

37 untuk

mendeklarasikan
sesuatu. (Minna no
Nihongo | Bab 41)
Pada kalimat ini Reni
mengancam Taichi
dengan terus
memantaunya supaya
ia tidak bertahan di
teater Mankai

Partikel ‘7z’
digunakan untuk
menunjukkan
penegasan, sesuai
dengan teori Chino
(2004:127)
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93.

Bl 2w X
SIcLA &

(Koukai shinai
youni shiro yo)

(Direktif)
(Perintah)

Berdasarkan pada
bentuk perintah
(meireikei) ‘L 5°
sesuai dengan teori

Namatame
(1996:102-121)

Partikel ¢ &’
digunakan untuk
menunjukkan
penegasan pada
kalimat perintah,
sesuai dengan teori
Chandra (2019:147)

Furuichi Sakyo
A3! Autumn Vol.
2 Hal. 60

94.

2% Y GOD
D F TG
INzoTZ
72 ?
(Tsumari GODza
no shusai ni

meirei saretatte
koto da na?)

Asertif
(Menyimpulkan)

Berdasarkan pada
penggunaan hosetsu

no setsuzokushi <>

¥ ¥ yang
digunakan untuk
menambahkan
penjelasan, sesuai
dengan teori Hirai
(1989:156-157)
dalam Sudjianto dan
Dahidi (2022:173)

Partikel ‘7z’
digunakan untuk
memperoleh jawaban
dari lawan bicara,
sesuai dengan teori
Kawashima (105-
106)

Furuichi Sakyo
A3! Autumn Vol.
2 Hal. 63

95.

SN
—bLA—

M #2554

(Naa, pootoreito
yarou ze)

(Direktif)
(Mengajak)

Berdasarkan pada
bentuk ajakan
(kanyuu) “F 5
yang menyatakan
maksud atau hasrat
untuk melakukan

Settsu Banri
A3! Autumn Vol.
2 Hal. 64
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suatu perbuatan
(Sutedi, 2020:55)

Partikel ‘&
digunakan penutur
untuk menekankan
kalimat ajakan
penutur untuk
melakukan ‘portrait’,
sesuai dengan teori
Chino (2004:134)

96.

Z ATHAT
WEEeTH
2 X BT 3
L0 ZNnDp
LY T n
(Sonde minna
nattoku sasete
miro yo setsumei

suru yori sore no
ga wakari yasui)

(Direktif)
(Menyarankan)

Berdasarkan pada
bentuk perintah
(meireikei) berbentuk

%’ sesuai dengan

teori Namatame
(1996:102-121) dan

‘X 0’ yang
digunakan penutur

sebagai perbandingan
(Chandra, 2019:83)

bahwa meyakinkan
semua orang lebih
mudah daripada
menjelaskannya

Partikel < X’
digunakan penutur
untuk mempertegas
kalimat saran, sesuai
dengan teori
Kawashima
(1999:251-252)

Settsu Banri
A3! Autumn Vol.
2 Hal. 67
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9. | FH AT Ekspresif Berdasarkan pada Tachibana Izumi
- il : 3 - |
(k< ot (Memuji) kalimat <32 < Xk ¢ | Al ;\E‘t;r.n;gVol.
J: ‘ 7;: D 7LC ’
Partikel < &’
digunakan penutur
untuk penekanan
pada nada pujian
penutur yang
mengandung rasa
kagum, sesuai dengan
teori Chandra
(2019:146)
98. | BETOAE Ekspresif Berdasarkan pada Furuichi Sakyo
(Bersimpati) kalimat “&385 5 13 & | A3! Autumn Vol.
71—,, < j/) o 7LC
;%ﬁ)of:t: Db 2o 72" yang
(Omae no diakhiri oleh partikel
kimochi wa yoku ‘75’ yang digunakan
wakatta. untuk menunjukkan
Tsurakatta na) rasa, sesuai dengan
teori Chino
(2004:127)
9. | s 51T & Ekspresif Berdasarkan pada Nanao Taichi
. (Berharap) penggunaan jootai no | A3! Autumn Vol.
7 S .
AT & ZfED fukushi “ > X0~ 2 Hal. 80
Lcwd... sesuai dengan teori
(Ore yappari Terada (1987:116-
minna to shibai 117) (dalam
ga shitai yo) Sudjianto dan Dahidi,

2022:167) yang
digunakan untuk
menyatakan tidak
adanya perubahan
dalam suatu keadaan
dan bentuk kata kerja
yang menyatakan

keinginan “7z \»”
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sesuai dengan teori
Jidoo Gengo
Kenkyuukai
(1987:97-102) (dalam
Sudjianto dan Dahidi,
2022:179)

Partikel ¢ &’
digunakan untuk
memberi penekanan
pada nada ucapan
untuk menunjukkan
perasaan yang
memastikan, sesuai
dengan teori Chandra

(2019:146)
100, 55 GOD JiE Komisif Berdasarkan Settsu Banri
BTk 3 (Bersumpah) penggunaan chinjutsu | A3! Autumn Vol.
| K no fukushi “#x> 2 Hal. 82
DRI H O yang digunakan
LRI X & untuk
7 mengungkapkan
2% perasaan yang kuat
(Omae_ra GODza dari pembicara yang
ga nani shiteyou berlaku dalam
ga zettai ashita kondisi apapun,
no butai Seiko sesuai dengan teori
sasezzo!) Kanako (2014:94-
102)
Partikel ‘%
digunakan untuk
menekankan
semangat, sesuai
dengan teori Chino
(2004:134-135)
101  $g52 &k (Direktif) Berdasarkan pada Hyodo Juza
- (Perintah) bentuk perintah A3! Autumn Vol.
(Nero yo) (meireikei) berbentuk 2 Hal. 83

‘% sesuai dengan
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teori Namatame
(1996:102-121)

Partikel ¢ &’
digunakan penutur
untuk menekankan
perintah untuk tidur,
sesuai dengan teori

Kawashima
(1999:251)
102, 24 7~ b Fij 72 Asertif Berdasarkan Settsu Banri
e (Menyatakan) pada penggunaan A3! Autumn Vol.
: cRR . .
“‘C b i/f_—i adverbia “ ¥ 72 yang 2 Hal. 84
Bio7l digunakan untuk
Z T menyatakan keadaan
(Itari mae da sesuatu saat ini masih
Demo mada seperti itu, sesuai
zenzen kattaki dengan teori Makino
shinee kedo na) dan Tsutsui
(1989:224-225)
Partikel ‘7z’
digunakan untuk
penegasan kalimat,
sesuai dengan teori
Chino (2004:127)
103 ¥ Tt —H& Komisif Berdasarkan Settsu Banri
(Bersumpah) penggunaan chinjutsu | A3! Autumn Vol.
L ( e 71 > no fukushi x> 2 Hal. 85
HE> THf - berbentuk ragam
ETk bahasa pria yang
(Zettee digunakan untuk

makashite yaru
kara kubiaratte
mottoke yo)

mengungkapkan
perasaan yang kuat
dari pembicara yang
berlaku dalam
kondisi apapun,
sesuai dengan teori
Kanako (2014:94-
102)
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Partikel ¢ &’
digunakan untuk
menegaskan
kepastian, sesuai
dengan teori Chino
(2004:122-124)

104.

HUSE D Bl
¥7- &
(Yakusoku doori
ni kita yo)

Asertif
(Menyatakan)

Berdasarkan pada
kalimat “f 58 b »
yang menyatakan
bahwa Reni datang
menonton sesuai
dengan janjinya

Partikel ¢ &’
digunakan untuk
menegaskan
kepastian, sesuai
dengan teori Chino
(2004:122-124)

Kamikizaka Reni
A3! Autumn Vol.
2 Hal. 86

105.

B WITE
X E->TH

ThH &K
(Seizei gyougi
yoku suwatte
mitero yo)

(Direktif)
(Perintah)

Berdasarkan pada
bentuk perintah
(meireikei) berbentuk

%’ sesuai dengan

teori Namatame
(1996:102-121)

Partikel < X’
digunakan penutur
untuk menegaskan
yang tegas pada
kalimat perintah,
sesuai dengan teori
Chandra (2019:147)

Settsu Banri
A3! Autumn Vol.
2 Hal. 88

106.

—EEZwo
oK I

(Nidoto koitsu ni
chikadzuku na)

(Direktif)
(Melarang)

Berdasarkan pada
peletakan partikel

72 di akhir kalimat
yang menunjukkan
nada larangan, sesuai

dengan teori
Kawashima

Hyodo Juza
A3! Autumn Vol.
2 Hal. 88
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(1999:107) dan Chino
(2004:128)

107 47 ¢ Fok, W (Direktif) Berdasarkan pada Kamikizaka Reni
(Mengajak) penggunaan partikel | A3! Autumn Vol.
A ‘2" yang digunakan 2 Hal. 88
(Ikuzo Tasuku,
Haruto) penutur untuk _
menekankan perintah
ajakan, sesuai dengan
teori Chino
(2004:134-135)
108, ¥ 7207 < 72 Ekspresif Berdasarkan pada Settsu Banri
T2 A4 2K (Menghibur) | kalimat “ % 7237 7 | A3! ?ﬂtulmggVOL
g 2% &£ yang berarti a
(Mada naku “jar.l’{gan menangis
nayo? Meiku lagi
kuzureru zo) .
Partikel <%
digunakan untuk
mendorong dan
memberi semangat,
sesuai dengan teori
Chino (2004:134-
135)
109 f7¢ FHRL L (Direktif) Berdasarkan pada Hyodo Juza
.o (Mengajak) penggunaan partikel | A3! Autumn Vol.
:@kx &h&” iké ‘% yang digunakan 2 Hal. 89
glhilrjlfa(;toaya u penutur untuk _
hajimaru) menekankan perintah
ajakan penutur,
sesuai dengan teori
Chino (2004:134-
135)
110 » 5447k Ekspresif Berdasarkan dari pola | Luciano/Settsu
g (Menyalahkan) | « W Banri
THADHE L di@lﬁakanyj:tik A3! Autumn Vol.
2E g 2 Hal. 98

menekankan hasil
atau akibat yang
buruk (Minna no
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Nihongo Intermediate
Bab 12)

Partikel ‘%
digunakan untuk
penekanan pada
kalimat yang lebih
kuat daripada ‘¥~
sesuai dengan teori
Chino (2004:134-
135)

111 5585 | K (Direktif) Berdasarkan pada Luciano/Settsu
N (Perintah) kalimat “R AL < 7 Banri
A7V % R | A3! Autumn Vol.
B L7 | 7R L 1" yang 2 Hal. 98
(Oraora e
Otonashiku g g"),/
butsu Wo df:nga_n_tenang.
kaeshinal) diakhiri dengan
partikel ‘7%’ yang
digunakan untuk
penegasan, sesuai
dengan perintah
Chino (2004:127)
112 A ok % (Direktif) berbentuk perintah Lansky/Hyodo
(Perintah) (meireikei) bentuk Juza
L. xo7l ‘%’ yang A3! Autumn Vol.
2 Hal. 99

d-.ﬁto no hanashi
kikeyo, mattaku)

menunjukkan bentuk
perintah (meireikei)
sesuai dengan teori
Namatame
(1996:102-121)

Partikel ¢ &’
digunakan untuk
menekanan kalimat
perintah sesuai
dengan teori
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1B w5 v Komisif Berdasarkan pada Luciano/Settsu
(Menyatakan | pola “C° 3 di Banri
AFx—1LA kesanggupan) . g A3! Autumn Vol.
250 1T 7p kalimat “T®» 2 D7 2 Hal. 100
THADTY VTR LY
. yang merupakan
Fo7 r@ RS bentuk biasa dari “TC
(Dekashita
ransukii! 9 97 untuk
Shingari wa mendeklarasikan
makasena, temee sesuatu. (Minna no
no ketsu Nihongo | Bab 41)
mamotte yaru
yo) Partikel < X
digunakan untuk
menekankan
pernyataan kepastian
(sesuai dengan teori
Chino, 2004:122-
124) Luciano untuk
melindungi Lansky
114 srFx Ekspresif Berdasarkan pada Luciano/Settsu
R - (Berterima kasih) | nenoounaan pola “¥ Banri
FAD Hifi P g\\g p A3! Autumn Vol.
Y TF & 21J & £ T yang 2 Hal. 103
(Okagesama de digunakan untuk

bosu no mokuro
mitoori desu yo)

mengungkapkan rasa
terima kasih karena
seseorang atau
sesuatu (Minna no
Nihongo Intermediate
Bab 12)

Partikel ¢ &’
digunakan untuk
menekankan
pernyataan kepastian
(sesuai dengan teori
Chino, 2004:122-
124)
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115.

Alr b T Tr
YATAIR!

(Direktif)
(Melarang)

Berdasarkan pada
peletakan partikel

7’ di akhir kalimat

yang menunjukkan
nada larangan, sesuai
dengan teori
Kawashima
(1999:107) dan Chino
(2004:128)

Furuichi Sakyo
A3! Autumn Vol.
2 Hal. 121

116.

fT<ETH R
5 |
(Ikuzo temeera!)

(Direktif)
(Mengajak)

Berdasarkan pada
penggunaan partikel
‘% yang digunakan
penutur untuk
menekankan perintah
ajakan penutur,
sesuai dengan teori
Chino (2004:134-
135)

Settsu Banri
A3! Autumn Vol.
2 Hal. 122

117.

THheA T
T ol X

oz k.. ]

Ekspresif
(Memuiji)

Berdasarkan pada
kalimat “3"Z £ 2o
Z X 4>- 72 yang
diakhiri partikel < X’
yang digunakan
untuk menandakan
kata seru, sesuai
dengan teori

Kawashima
(1999:251-252)

Sakisaka Muku
A3! Autumn Vol
2 Hal. 124

118.

z25%24TH

LU 2%

(Sorosoro
uchiage
hajimeruzo)

Asertif
(Menegaskan)

Berdasarkan pada
penggunaan partikel
% yang digunakan
penutur untuk
menegaskan
pernyataannya bahwa
acara penutupnya
telah dimulai, sesuai
dengan teori Chino
(2004:134-135)

Furuichi Sakyo
A3! Autumn Vol.
2 Hal. 131
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119.

THELADE
PIFTH I
{7z >5T

ERCY!

(Juza-kun no
okage de mou
naku narisou
desu nel)

Ekspresif
(Berterima kasih)

Berdasarkan pada
pola ‘372> T’ yang
digunakan untuk
mengekspresikan rasa
terima kasih penutur,
sesuai dengan teori di
buku Minna no
Nihongo Intermediate
| Bab 12

Partikel ‘33°
digunakan untuk
menegaskan rasa
kagum (senang)
Izumi kepada Juza,
sesuai dengan teori
Chino (2004:120-
122)

Tachibana lzumi
A3! Autumn Vol.
2 Hal. 142
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Imelda-sensei (Dosen Konsultan 1)
Menurut Imelda-sensei penulis telah memperlihatkan effort dalam analisis dan
penulisan, namun ada beberapa yang terlewat dan harus ditambahkan

1. Dalam rumusan masalah ganti kata ‘apa’ menjadi 'bagaimana’
*penulis mengubah kata tanya ‘bagaimana’ menjadi apa atas saran Yayat-sensei selaku
dosen pembimbing Il dan kesalahan penulis yang seharusnya bimbingan di dosen

pembimbing 11 terlebih dahulu.

Kasma-sensei (Dosen Penguji I)
Menurut Kasma-sensei rumusan dan analisis penulis sudah cukup bagus dan kerangka
pikirnya tidak masalah namun harus ditambah dengan jenis dan fungsi, juga penelitian
ini menarik karena penulis meneliti tindak tutur yang terdapat pemarkah shuujoshi.
1. Sama seperti Fithy-sensei, judul perlu ditambahkan supaya sesuai dengan isi
penelitian.
2. Penulis perlu menambahkan konteks dalam latar belakang supaya pembaca
awam dapat mengerti.
*penulis hanya mencantumkan 1 kalimat dalam konteks pada latar belakang.
3. Penulis perlu mengubah istilah bahasa Jepang tindak tutur dan mengganti
referensi dari sumber yang lebih jelas.
*penulis menggunakan sumber dari Jisho.org yang sumbernya kurang jelas.
4. Penulis perlu memerhatikan teknik penulisan spasi.
*penulisan penulis terdapat ketidakkonsistenan terhadap jarak spasi dalam hasil
penelitian.
5. Penulis perlu memperbaiki konsistensi dalam penulisan istilah bahasa Jepang
dengan latin dan penggunaan spasi.
*penulis perlu menulis istilah bahasa Jepang dengan tanda petik lalu diikuti huruf
latinnya dalam kurung dan bercetak miring secara konsisten.

6. Penulisan kutipan harus rata kanan-kiri.
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Fithyani-sensei (Dosen Penguji 1)
Menurut standar Fithy-sensei, penulisan sudah cukup lolos karena tidak ditemukan
adanya typo

1. lIsinya tidak bermasalah, namun judul yang cukup fatal karena isinya jadi
berbeda, perlu ditambahkan sedikit

*penulis menambahkan kata "shuujoshi” sehingga judul yang awalnya "Analisis
Tindak Tutur Illokutif Pada Komik Berbahasa Jepang A3! AUTUMN (Kajian
Prgamatik)" menjadi "Analisis Shuujoshi Dalam Tindak Tutur llokutif Pada Komik
A3! AUTUMN (Kajian Pragmatik)"

2. Fithy-sensei bertanya mengenai contoh dari latar belakang pemilihan objek
penelitian karena adanya latar belakang sosial dan usia pada karakter yang lebih
beragam dan menyarankan ada contoh namun tidak masalah jika tidak ada

*penulis memberi contoh pada data 11 yang terdapat perbedaan usia terhadap tokoh

3. Penulisan kutipan sumber buku yang salah

*penulis mencantumkan penulis pertama yang kutipannya telah dikutip oleh penulis
kedua

4. Penulis perlu untuk memperbaiki arah panah pada kerangka pikir.
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